BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penciptaan karya kebebasan berekspresi menjadi hal terpenting dari
perjalanan berkesenian yang dilakukan oleh penulis. Ide-ide yang muncul
kemudian divisualisasikan kedalam media tanah liat/keramik dengan bentuk karya
tiga dimensional sebagai karya seni yang bersifat ekspresif. Karya seni yang
disuguhkan merupakaa hasil dari proses perenungan yang dialami penulis selama
mendalami segala aktivitas dan tingkah laku kucing sehari-hari baik yang ada
dilingkungan tempat tinggal penulis maupun dari pendekatan-pendekatan tertentu
yang dilakukan sebagai salah satu metode dalam proses penciptaan karya seni.

Tugas Akhir yang dibuat ini mengangkat tema-tema ringan tentang
kehidupan dan akiivitas kucing sehari-hari sebagai tolok ukur terhadap kehidupan
manusia dalam menjalani kehidupan ini. Karya yang dihasilkan adalah karya asli
dan belum pernah dibuat oleh orang lain, apabila terdapat kesamaan itu
merupakan hal yang tidak disengaja melainkan hanya kebetulan saja. Karya yang
dibuat tentunya memiliki ciri khas tersendiri yang dapat membedakan dengan
karya yang pernah ada dilihat dari segi pemilihan bahan dan teknik yang
digunakan, serta bentuk yang yang digarap memiliki ciri khas khusus yang
menandai keaslian karya seni ini.

Dalam proses pembuatan karya seni Tugas Akhir penulis mengalami banyak
kendala dikarenakan hampir dari 100% karya yang sudah dibuat oleh penulis

sebelumnya mengalami kehancuran karena adanya musibah bencana alam gempa
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bumi yang terjadi begitu saja dan tidak dapat dihindari yang terjadi tepatnya pada
hari Sabtu tanggal 27 Mei 2006 yang merupakan musibah bencana alam yang
menimbulkan banyak korban jiwa serta harta benda yang disebut juga dengan
bencana alam nasional. Hal ini menjadi hikmah tersendiri bagi penulis dalam
proses perjalanan berkarya dan dalam menjalani kehidupan sebagai makhluk
ciptaaan-Nya agar lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT serta sebagai
peringatan bagi penulis untuk lebih intstropeksi diri dalam menjaga kelestarian

alam ini.

B. Saran

Hasil karya yang dihasilkan ini mudah-mudahan dapat dijadikan bahan
apresiasi baru dalam bidang seni rupa khususnya seni kriya dalam pencarian
bentuk-bentuk baru untuk memilih obyek yang ada disckitar penulis.

Karya yang disuguhkan mudah-mudahan dapat menjadi acuan, sumber baru,
serta dapat merangsang calon-calon seniman kriya dalam berkreatifitas sehingga
dapat memunculkan karya-karya baru yang lebih bermutu dan dapat dinikmati

oleh semua kalangan masyarakat khususnya pencinta seni yang ada di Indonesia.
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